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Pendahuluan  Program Pengenalan Kehidupan Kampus adalah suatu kegiatan yang terprogram dan 
dikelola dengan baik yang bertujuan agar mahasiswa menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus 
dan sistem pendidikan tinggi yang akan mereka jalani selama studi. Beberapa penelitian 
mengungkapkan mahasiswa baru yang akan menjalani program pengenalan studi mengalami 
kecemasan dan melakukan tindakan pengalihan yang bermacam-macam atau disebut coping 
mechanism. Penenelitian ini bertujuan untuk mengetahui coping mechanism mahasiswa baru 
dalam menghadapi program pengenalan kehidupan kampus di Poltekkes RS dr.Soepraoen 
Malang. Metode  dalam penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa baru prodi keperawatan yang menjalani program pengenalan kehidupan kampus sejumlah 
170. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian mahasiswa baru yang menjalani program 
pengenalan kehidupan kampus sejumlah 119 yang diambil secara stratified random sampling. 
Penelitian ini dilakukan di Poltekkes RS dr.Soepraoen Malang Pada bulan Agustus 2018. Hasil 
penelitian menujukkan coping mechnism mhasiswa baru hampir seluruhnya adaptif sebanyak 118 
orang (99,2%) dan sebagian kecil maladaptif sebanyak 1 orang (0,8%). Diskusi Hal ini kemungkinan 
disebabkan karena usia, pola asuh, pekerjaan orang tua, dan jenis kelamin responden. Kesimpulan 
Dari hasil diatas pihak institusi dapat bekerja sama dengan orang tua untuk memberikan dukungan 
sehingga mahasiswa akan menyikapi sumber stresor secara lebih adaptif. 
 





Introduction Campus Life Introduction Program is a well-programmed and managed activity 
that aims to make students adjust to the campus environment and the higher education system 
they will facing during the study. Some studies reveal that new students who will facing the 
program they experience anxiety and carry out diversionary actions that are various or called 
the coping mechanism. This study aims to determine the coping mechanism of new students 
in facing the program of introducing campus life in the Polytechnic of RS Dr. Soepraoen 
Hospital, Malang. Methode in this study is descriptive. The population in this study were all 
new nursing study program students who underwent a program of introduction to campus life 
in a number of 170. The sample in this study was that some of the new students who 
underwent a program of introduction to campus life were 119 taken by stratified random 
sampling. This study was conducted at the Dr. Soepraoen Malang Hospital Polytechnic in 
August 2018. Results of the study showed that the coping of new students was almost 
entirely adaptive as many as 118 people (99.2%) and a minority maladaptive as many as 1 
person (0.8%). Discussion This might be due to age, parenting, parent's work, and the sex of 
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the respondent. Conclusion From the above results the institution can work together with 
parents to provide support so that students will respond to stressor sources more adaptively. 
 




Program Pengenalan Kehidupan 
Kampus adalah suatu kegiatan yang 
terprogram dan dikelola dengan baik yang 
bertujuan agar mahasiswa menyesuaikan 
diri dengan lingkungan kampus dan sistem 
pendidikan tinggi yang akan mereka jalani 
selama studi (Bidang Kemahasiswaan 
Poltekkes RS dr.Soepraoen Malang, 2017).  
Paradigma lama kegiatan 
Pengenalan Kehidupan Kampus bagi 
mahasiswa baru yang pada masa lalu 
diwarnai oleh perpeloncoan dipandang 
perlu untuk dirubah.  
Nugroho (2017) menjelaskan bahwa 
dari 60 orang mahasiswa baru yang akan 
mengikuti program pengenalan studi 
hampir setengahnya sebanyak 53 orang 
(57%) mengalami cemas ringan sampai 
sedang. Sedangkan dari studi pendahuluan 
yang pada bulan September 2017 yang 
diwawancara 8 orang mengatakan merasa 
tertekan, tidak nyaman, sering dimarahi 
oleh senior.  
Untuk mewujudkan perubahan 
dalam kegiatan pengenalan kehidupan 
kampus perlu suatu panduan teknis yang 
mengikat semua pelaksana, peserta, dan 
pengawas dalam sebuah sistem dan tata 
aturan kerja yang disusun berdasarkan 
kesepakatan bersama yang berpedoman 
kepada SK Dirjen Dikti No. 
38/DIKTI/Kep/2000 tentang pengaturan 
kegiatan penerimaan mahasiswa baru dan 
panduan umum Pengenalan Kehidupan 
Kampus bagi mahasiswa baru. Yang 
dikeluarkan oleh Kemendtrian Riset, 
Teknologi, dan perguruan tinggi Republik 
Indonesia Nomor . 096/B1/SK/2016 
tentang Panduan Umum Pengenalan 
Kehidupan Kampus Bagi Mahasiwa Baru. 
Dengan demikian proses pengenalan 
kehidupan kampus ini dapat berjalan 
dengan baik. Dari uraian diatas maka 
peneliti tertarik untuk mengidentifikasi 
‘Coping Mechanism Mahasiswa Baru 
Dalam Menghadapi Program Pengenalan 




Desain dalam penelitian ini adalah 
deskriptif. Pendekatan yang dipakai dalam 
proses penelitian ini adalah survey. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
Mahasiswa Baru (TK I) Prodi Keperawatan di 
Poltekkes RS dr.Soepraoen Malang sejumlah 
170 orang. Teknik sampling yang digunakan 
Stratified random sampling dan didapatkan 
sampel sejumlah 119 responden. 
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Instrumen yang digunakan adalah 
Kuisioner Ways of coping dari Lazarus dan 
Folkman (1988). Penelitian dilakukan di 
Poltekkes dr.Soepraoen dengan pengisian 
kuisioner selama 45 menit. Data yang 
didapat selanjutnya dilakukan analisis 
univariat dan disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi. 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian didapatkan data  
umum responden meliputi umur sebagian 
besar responden 19 tahun (51,1%), jenis 
kelamin responden sebagian besar 
perempuan 91 (76,5%), kepribadian 
responden sebagian besar tertutup 
sebanyak 82 (68,9%), pola asuh orang tua 
responden sebagian besar demokratis 
sebanyak 103 (86,6%). Pekerjaan orang 
tua sebagian besar bukan keluarga 
TNI/POLRI sebanyak 66 (56%). 
Sedangkan data khusus responden 
didapatkan data: 
Tabel 1. Gambaran Coping Mechanism 
No Mekanisme Koping Total 
Adaptif Maladaptfi 
1. 118 (99,2%) 1 (0,8%) 119 
(100%) 
(Sumber : Output Pengolahan Data SPSS Juli 
2018) 
 
Berdasarkan tabel 1. diatas diketahui 
mekanisme koping mahasiswa baru 
hampir seluruhnya adaptif sebanyak 118 
orang (98,2%). Dan sebagian kecil mal 
adaptif sebanyak 1 orang (0,8%).  
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan tabel 1. diatas diketahui 
mekanisme koping mahasiswa baru 
hampir seluruhnya adaptif sebanyak 118 
orang (99,2%). Dari data umum hasil 
penelitian juga didaptkan bahwa hampir 
berumur antara 18-20 tahun. Menurut hasil 
penelitian ini diasumsikan bahwa 
mahasiswa dikatakan sudah cukup umur 
dan matang dalam berfikir dan mencari 
pemecahan masalah dalam mengahdapi 
suatu stressor atau masalah. Menurut 
asumsi peneliti bahwa seluruh responden 
tidak menyikapi P2KK sebagai suatu 
stressor yang mengancam sehingga 
responden mencari pemecahan masalah 
dengan adaptif. Asumsi peneliti sejalan 
dengan Yusuf (2014) yang menjelaskan 
tentang psikologi perkembangan, bahwa 
mahasiswa pada rentan usia 18 sampai 25 
tahun dapat digolongkan pada remaja akhir 
sampai masa dewasa awal. Dan dari aspek 
perkembangan tugas perkembangan pada 
usia remaja sampai dewasa awal ini adalah 
pemantapan pendirian hidup. Sehingga 
dapat diasumsikan bahwa mahasiswa 
sudah memilih jalan hidupnya termasuk 
pemilihan profesi yaitu sebagai tenaga 
kesehatan dengan segala konsekuensinya 
termasuk menjalani proses awal memasuki 
kehidupan di PT yaitu melalui P2KK. 
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Berdasarkan data umum penelitian 
diketahui sebagian besar pola asuh orang 
tua yang bukan TNI/Polri demokratis 
sebanyak 103 orang (86,6%). Hasil 
penelitian ini diasumsikan bahwa orang 
tua mendidik anak dengan cara yang 
demokratis akan membentuk kepribadian 
yang lebih terbuka dalam menerima 
masukan atau kritikan orang lain. Hal ini 
akan sangat menguntungkan dalam 
pembentukan karakter anak dimana anak 
akan lebih mudah menerima segala macam 
permasalahan yang dihadapi.  
Selain itu dari pekerjaan orng tua 
responden didapatkan bahwa sebagian 
besar bukan keluarga TNI/POLRI. Teori 
ini diasumsikan peneliti bahwa responden 
bukan keluarga TNI/Polri akan lebih bebas 
dalam menentukan pilihan sehingga anak 
akan terbiasa menentukan keputusannya 
sendiri dan berdampak pada kematangan 
pola pikir anak dan membentuk anak lebih 
adaptif.  
Asumsi peneliti ini sejalan dengan 
Baramuli (2014) yang menyatakan bahwa 
keluarga TNI/Polri cenderung menerapkan 
sikap dan perilaku kepada anak secara 
otoriter karena merasa sebagai pemimpin 
dalam keluarga. Sehingga ayah berhak 
bahkan memiliki kewenangan atau 
berkuasa sepenuhnya melakukan apa saja 
sesuai dengan keinginannya, dan tentu saja 
anak-anak mengalami tekanan-tekanan 
didalam batinnya. 
Sedangkan 1 orang responden (0,8 %) 
yang mekanisme kopingnya mal adpatif 
diketahui bahwa responden berjenis 
kelamin perempuan dan memiliki 
kepribadian tertutup. Menurut Thahir 
(2011) disebutkan bahwa perbedaan 
penggunaan mekanisme koping pada laki-
laki dan perempuan disebabkan oleh faktor 
fisiologi. Dimana wanita memiliki 
kecenderungan menggunakan koping yang 
berfokus pada emosi sedangkan laki-laki 
menggunakan mekanisme koping focus 
problem. Pada mekanisme koping focus 
problem akan menghasilkan koping 
adaptif. Sedangkan mekanisme koping 
yang berfokus pada emosi akan 
menghasilkan koping maladaptif. Hal ini 
diasumsikan bahwa wanita akan 
cenderung menggunakan emosi ketika 
memecahkan masalah dan mengedepankan 
perasaannya. Selain itu kepribadian yang 
tertutup menjadikan individu sulit untuk 
membagi perasaannya. Sehingga akan 
lebih mudah menyikapi suatu stressor 
seperti P2KK menjadi sebuah masalah 
yang rumit. 
IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 
Implikasi hasil penelitian ini 
khususnya bagi institusi Poltekkes RS 
Soepraoen untuk dapat membangun 
komunikasi dengan orang tua. Sehingga 
institusi dapat memanfaatkan sumber 
sumber yang dapat mempermudah 
perubahan perilaku yang adaptif bagi 
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mahasiswa dengan bekerja sama dengan 
keluarga. 
KETERBATASAN PENELITIAN 
Pengukuran mekanisme koping 
mahasiswa dalam menempuh Program 
Pengenalan Kehidupan Kampus dilakukan 
dengan melakukan recall sehingga untuk 




Mekanisme koping mahasiswa 
baru sebagian besar adaptif sebanyak 118 
(99,2%) dan sebagian kecil mal adaptif 
sebanyak 1 orang (0,2%). Hal ini 
dimungkinkan dipengaruhi oleh umur, 
pola asuh, pekerjaan orang tua, jenis 
kelamin dan kepribadian. 
SARAN 
Bagi institusi hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan informasi untuk 
memberikan pendampingan serta 
pemberian informasi yang adekuat 
sehingga akan mempermudah calon 
mahasiswa dalam beradaptasi di 
lingkungan yang baru. Selain itu juga 
memberikan masukan kepada orang tua 
untuk memberikan lingkungan yang 
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